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Pemprov DKI Siapkan Anggaran untuk Program
Bansos Warga Jakarta Sebesar Rp 18,2 Triliun

Penulis: Miftahul Munir | Editor: Dian Anditya Mutiara

Pemprov DKI Jakarta menyiapkan anggaran sebanyak Rp 18,2 triliun untuk memberikan berbagai macam
program bantuan sosial kepada warga Jakarta.

Dua di antara bantuan tersebut adalah Kartu Jakarta Pintar (KJP) plus dan Kartu Jakarta Mahasiswa
Unggul (KIJMU).

Hal itu disampaikan oleh Pj Gubernur DKI Jakarta Heru Budi Hartono di acara penyuluhan pencegahan
narkoba pelajar se-Jakarta di Gedung PKK Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan, Senin (5/8/2024).
"Kami laporkan bahwa DKI Jakarta memiliki anggaran kurang lebih Rp 18,2 triliun itu untuk menjaga,
membina, sosial savety net. Itu dikucurkan salah satunya adalah Kartu Jakarta Pintar. begitu juga diberikan
kepada kartu mahasiswa unggul ada 19.000 sekian KIMU," kata Heru, Senin.

Heru mengatakan, dirinya tidak segan mencabut KJP para siswa yang ketahuan merokok, tawuran maupun
yang melanggar aturan lainnya.

Sebab, KJP sudah dijalankan oleh Pemprov DKI untuk warga Jakarta yang tidak mampu untuk memenuhi
kebutuhan pendidikan.

"Kami memproses itu di 2015 dijalankan kalau enggak salah 2015 pertengahan, sampai hari ini. Esensinya
adalah bagi siswa yang orang tuanya tidak mampu secara ekonomi, maka pemerintah Provinsi DKI Jakarta
memberikan bantuan, anggarannya yang dibutuhkan Rp 2 triliun (khusus KJP)," jelasnya.

Bahkan, kata Heru, pihaknya menambah angaran KJP plus untuk pelajar di Jakarta di anggaran tahun 2025
sebesar Rp 200 miliar.

Oleh karen itu, Heru meminta agar orangtua mengawasi anak-anaknya agar tidak merokok apalagi membeli
pakai uang KJP.

"Sekali lagi 2015 sudah ada namanya Kartu Jakarta Pintar bukan tahun ini saja. bantuan lansia juga begitu.
Jadi kami tidak ingin anggaran APBD, anggaran negara, itu diberikan yang tidak tepat sasaran, termasuk
bagi adik-adik yang mendapatkan, saya temukan tawuran dan merokok, saya cabut Kartu Jakarta Pintar,"
tegasnya.

Sebelumnya, Penjabat Gubernur DKI Jakarta Heru Budi Hartono memberikan sambutan di acara
penyuluhan pencegahan narkoba kepada perwakilan siswa SMA/SMK se-Jakarta.

Acara tersebut di gedung PKK Melati DKI Jakarta di Jalan Kebagusan, Kecamatan Jagakarsa, Jakarta
Selatan, Senin (5/8/2024).

Heru sempat meninjau dan menyapa anak-anak sekolah yang sedang dilakukan pemeriksaan keksehatan
oleh pihak Dinas Kesehatan DKI.

la sempat bertanya kepada siswa lelaki apakah merokok atau tidak dan Heru mengacam akan

mencabut KJP jika kedapatan hal itu.

Beberapa siswa yang ditanya mengaku tidak merokok dan Heru memberikan imbauan agar tidak
menggunakan uang KJP untuk beli rokok.

"Saya sedikit menyampaikan bahwa dari hasil data yang ada di Indonesia peringkat ketiga warganya yang
merokok di dunia," kata Heru saat sambutan, Senin. (m26)
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